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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap bangsa memiliki bahasa sebagai alat komunikasi yang 

menjadi kebanggaan tersendiri.Karena bahasa yang dimiliki masing-masing 

negara mempunyai ciri khas,yang tentunya berbeda dengan negara lainnya 

Demikian halnya dengan bahasa Jepang mempunyai susunan 

tatabahasa yang berbeda dengan bahasa lainnya. Perbedaan yang dimiliki 

oleh setiap bahasa asing merupakan suatu keunikan yang layak untuk 

dipelajari.Dalam memahami bahasa sebagai alat komunikasi diperdukan 

adanya pemahaman mendasar secara tatabahasa. Hal tersebut mendorong 

penulis untuk menulis skripsi yang akan membahas mengenai penggunaan 

TOKI. 

Pengertian Toki menurut Morita Yoshiyuki dalam bukunya yang 

berjudul Kiso Nihongo 2,sebagai berikut: 

[k] I±i@±b5/E. k#2##bk it#i #BR L CV< 6.o 

23, zh&bthok2LC265b» -IS& LC5)5 

b l ± k # k b ± 5 .  

Toki] wa kako kara genzai. Mirai eto senjooteki ni ryuudoo 
tenkaishite iku monoda ga,sore o nagare no fuku toshite 
toraeruka,ichijiten toshite kugiru ka wa bumyaku niyotte kimaru. 

Terjemahan: 
Waktu adalah dari lampau sampai sekarang.Kehidupan yang akan 

datang dan menuju keadaan yang terus berjalan, memotong suatu 
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kejadian atau menangkap waktu yang mengalir ditetapkan menurut 
sebuah kalimat. 

Kata TOKI ini pada dasarnya tenmasuk kelas kata Meishi atau 

kata nomina dan Keishikimeishi atau kata nomina semu. 

Untuk mendukung penjelasan diatas ,dibawah ini contoh --contoh 

TOKI yang termasuk kedalam Meishi dan Keishikimeishi, diambil dari Kamus 

Pemakaian Bahasa Jepang , 1998, sebagai berikut: 

TOKI sebagai Meishi atau nomina 

a. Toki yang menunjukkan arti "Saat...Waktu..." 

Wakai toki wa yoku yama ni nobotta mono datta. 

Terjemahan: 

Pada masa mude saya sering mendaki gunung. 

Uchi o deta toki wa otenki datta. 

Terjemahan: 

Ketika keluar rumah, hari masih cerah. 

Wakare no toki ga kita. 
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Terjemahan: 

Telah tiba saatnya untuk berpisah. 

b. TOKI yang menunjukkan arti"dalam keadaan..." 

Samui toki wa undoo suru to yoi. 

T erjemahan: 

Diwaktu dingin, sebaiknya bergerak badan 

(5) #bbtv #t±.&.es85&% 

Ugokanai toki wa dengen o kakunin suru koto. 

Terjemahan: 

Sumber listrik mesti diperiksa ketika peralatan mati. 

Konna toki anohito ga ite kuretara naa. 

Terjemahan: 

Seandainya orang itu ada pada saat ini senang, ya. 

c. TOKI yang menunjukkan arti " ungkapan" 

( 7 ) # 2  LC atau trl± 

Toki toshite atau Tokiniwa. 
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Terjemahan: 

Kadang-kadang. 

Toki ni wa makeru koto mo aru. 

T erjemahan: 

Ada juga saatnya kalah. 

( 9 )  #k##UC. 

Toki ni oojite. 

Terjemahan: 

Bergantung pada masing-masing keadaan. 

Toki yang menunjukkan arti "ungkapan" memiliki pola yang berbeda 

dengan toki yang menyatakan arti saat,waktu,dan keadaan karena 

menyatakan sebuah ungkapan secara langsung.Oleh arena itulah toki yang 

menyatakan ungkapan ini memiliki pengecualian dan bukan tergolong 

kedalam JEX2 #6] (keishiki meishi) atau kata benda semu. 

TOKI sebagai Keishikimeishi atau kata nomina semu dengan 

diterangkan oleh Rentaishuushoku(pelengkap) 

a. Toki yang agak bergaya sastra "waktu" 

Toki no tatsu no mo wasurete tomodachi to hanashita. 
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Terjemahan: 

Bercakap-cakap dengan teman hingga lupa waktu. 

(1D) #hSifh5. 

Toki ga nagareru . 

Terjemahan: 

Waktu berlalu. 

Toki wa ane nari. 

Terjemahan: 

Waktu itu adalah uang. 

b. Toki yang agak bergaya kuno "pukul" 

Tokei ga toki o utsu. 

Terjemahan: 

Lonceng menunjukkan waktu. 

Deng an melihat cont oh di alas, Toki mempunyi makna 

masa,ketika,saat,diwaktu,waktu.sehingga sering membingungkan.Berdasar 

kan hal tersebut,penulis terdorong untuk mengkaji lebih lanjut penggunaan 

Toki yang perannya sangat panting dalam bahasa Jepang. 

Peranan Toki dalam tata bahasa Jepang sangat penting, menarik 

minat penulis untuk menganalisa penggunaan Toki. Namun sebelumnya 
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penulis akan menjelaskan mengenai definisi Nomina yang dikutip deri buku 

Kiso Nihongo Bunpoo karangan Masuoka Takashi hal. 33. Dan 

Keishikimeishi yang diutarakan oleh Toshiko Tanaka, 1990. 

MEISHI 

##504818I±, (4161), (#8 387), (14$61), (# 1% 581) 
(hb14581), (4#14430) 2 E 5  #±##/2 & 9#4ts t:9I1c 

&5 5 ca5. h60 t 9k i s  I, (A) ,  (#) 

( b ) ( & : 5 )  (5) (), E%#8l±-Ct#Ah, 
%E fE, #5IE OE. 2 Ev ·[S%#+3. 

Terjemahan: 

Nihongo no meishi wa, (jimeishi), (monomeishi), (jitaimeishi), 
(bashomeishi), (hookoomeishi), (jikanmeishi), to iu kihon teki 
na imihanchuu ni wakete kangaeru koto ga dekiru. Korera no 
imihanchuu wa, (hito), (mono), (koto), (tokoro), (hoo), (toki) to iu 
meishi ni yotte daihyoosare, gimonshi, shijishi no keishiki to 
fukai kanren o yuusuru. 

(Masuoka Takashi, 2000.33) 

Nomina dalam bahasa Jepang dapat dibagi kedalam kategori 
arti yang mendasar yaitu sebagai (kata benda orang),(kata 
benda barang), (kata benda keadaan), (kata benda tempat), 
(kata benda arah), (kata benda waktu).Kategori ini merniliki 
hubungan dengan bentuk kata petunjuk dan kata tanya yang 
mewakilkan kata (orang), (barang), (kejadian), (tempat), (arah), 
(waktu). 

Karakrer dasar nomina dan nomina kuwantitas menurut Matsuoka 

Takashi dalam bukunya yang berjudul Kiso Nihongo Bunpoo: 

1£ #99/#.#% 

$ 31 /± #&- Bb el&t) C k ## SE 2 t t 9 3 5 .,  %#l# 

6 /##4%81) 2 [HE±A411 Lt#t± t±'ft &#r. 
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Terjemahan: 

Kihon teki seikaku 
Meishi wa kakujoshi o tsukete bun no hosokugo to 
nattarisuru.meishi no naka demo (suuryoomeishi)to 
(keishikimeishi)wa tokushuna seishitsu o motsu. 

(kiso nihongo bunpoo,Masuoka Takashi,2000;33) 

Karakter Dasar 
Nomina bila diletakkan dimuka kakujoshi akan berfungsi 
sebagai kata pelengkap .Dalam nominapun,nomina yang 
menunjukkan bilangan dan nomina yang menunjukkan keadaan 
memiliki sifat-sifat khusus. 

#k A4, %] 

4 181 0 5  ±#it&%#8% /#k #k4 t61.] 5, # Ht%8kc 

±, 4#@]i %# c#Hr&k # 2 ,  1 # 0 4 % + U 1 5 U 1  8  
[##+ I I ± 2 1 ,  [ K V J  b k ,  ##+#ti 

#'/ASE b#A7A bC, #lb ##458kt2360±#»b 
5, # c#ik& #4#lk4(8. 5 < ,  ##. 4k. »< 
Db, k89. 5. # ) 2 5  05b5%. 

Suuryoo Meishi 
Meishi no uchi suuryoo o arawasu meishi o r suuryoo meishiJ 
to yobu.Suuryoo meishi ni wa,meishi tandoku de suuryoo 
o arawasu mono t o ,  Ikazu no meishi+josuuji] ya 

shijishi+ f hodo] , ' gurail ] too noyooni, setsubigo ya 
setsubigo teki na go to kumiawasete hajimete,suuryoo meishi ni 
naru mono to ga aru.Tandoku de suuryoo o arawasu meishi ni 
wa I oozei,ooku,taste shoosuu,ikuraka,daibubun, hanbun, 
zenbuJ too ga aru. 

Terjemahan.: 
(Kiso Nihongo bunpoo, Masuoka Takashi,2000;34) 

Nomina Kuantitas 
Nomina yang menyatakan kuwantitas disebut 

r suuryoomeishiJ .Kuwantitas nomina seperti r angka nomina 
+ angka penghitung untuk benda J dan kata perintah + 

h od o ] ,  'gurai] adalah nomina yang menunjukan jumlah 
dengan sendirinya.Nomina yang menyatakan jumlah dan 
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memiliki persamaan adalah r oozei(banyak), ooku(banyak), 
tasuu (jumlah besar) ,shoosuu(sedikit), ikuraka(sedikit), 
daibubun(sebagai besar),hanbun(sebagian), zenbu (semua)J 

KEISHIKIMEISHI 

4#al 2 LCo#5t #k#55 h. bbokkbo#UC ,  

EA#9k/#bh5kt-t&]&A&%8lb»±• z0 

z#Ir cl±ikttt# 9 ob»b#%uLLCl2Ii± 

±±HA. kl#l#~ z (#- C#lb Clih & i LL#. 

Meishi to shite no jisshitsu tekina imi ga usure, moto no imi 
kara tenjite ,keishikiteki ni tsukawareru yooni natta meishi o 
keishikimeishi to imasu.Sono kotoba dake dewa imi ga hakkiri 
tsukamezu,dokuritsu shite tsukau koto wa dekimasen.Mae ni 
shuushokugo o tomonatte hajimete hataraki o shimeshishimasu. 

(Toshiko Tanaka, 1990,72) 
Terjemahan: 

Yang disebut dengan Keishikimeishi yaitu nomina yang 
digunakan secara formal,dengan merubah arti dasamya dan 
menghilangkan arti pokoknya sebagai nomina.Hanya kata 
nomina itu saja yang artinya tidak begitu nyata dan tidak dapat 
di gunakan secara tunggal(tidak dapat berdiri sendiri).Fungsinya 
ditunjukkan oleh keterangan yang menyertainya,yang berada 
didepannya 

1.1.1. Jenis Kata dalam Bahasa Jepang (Nihongo no Hinshi) 

Menurut Takayuki dalam bukunya yang berjudul Bunpou No 

Kisoohinshi kilo sono Oshiekata,membagi kelas kata bahasa Jepang dalam 

sepuluh kelas kata sebagai berikut: 

1. Meishi(%tel) atau kelas kata nomina 

Contoh - tsukue(BL) 

- empitsu(#%) 

meja 

pensil 
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2. Dooshi(fh#s]) atau kelas kata verba 

Contoh: - taberu($3Z) : makan 

- yomu(fde) : membaca 

3. Keiyooshi(1%ts]) atau kelas adjektia l 

Contoh: - yasui(:)) 

- akai(#v) 

: murah 

: merah 

4. keiyoodooshi(%:ff)ts]) atau kelas adjektiva Il 

Contoh: - kireina( hvt) 

- benrina((#1l72). 

: cantik 

: praktis 

5. Fukushi(]to]) atau kelas kata adverbia 

Contoh: - taihen(kl) 

- yukkuri ( ) < 9 )  

:  sangat 

: pelan-pelan 

6 .  RentaishiG{# fie]) atau kelas kata prenomina 

Contoh: : buku ini 

7. Setsuzokushi(t #i]) atau kelas kata konjungtor 

Contoh: -dakara (b%) : karena 

-ga (3) : tapi 

8. Kandooshi(ih #i]) atau kelas katainterjeksi 
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Contoh: aa (db) 

hai (±) 

:  aa 

: iya 

9. Jodooshi(Bhgfh #sj) atau kelas kata kopula 

Contoh: desu (c#) :adalah 

dewaarimasen (lib ±t) 

10. Joshi(hf@l) atau kelas kata partikel. 

:bukan 

Contoh : -no (0) :kepunyaan 

Penggolongan kelas kata diatas merupakan penggolongan 

secara garis besar. Kesepuluh kelas kata tersebut dibedakan dalam dua 

kategori atau kelas kata yang lebih besar yaitu [ I## [Jiritsugo] (1-8) yang 

dapat berdiri sendiri dan {fJ BE fuzokugo adalah kelas kata yang tidak dapat 

berdiri sendiri(9,10). Hal ini diungkapkan dalam Bunpoo no Kiso Chishiki to 

Sono Oshiekata, yang disusun oleh Tomita Takayuki, yaitu: 

2 0 5 5% ,  (1 )%#26(8 )#8th# ± co#SE &±9 #±9 
Lt2kikbb#»9 ±. zhGzoMBEl±#ANZ LC =#k 

GbZ&kt, kc#kh±OWE% ' ~ SE  2#t 
AG±J. 

Kono uchi, (1) meshi kara (8) kandooshi made no tango o kitari 
yondari shita toki ni imi ga wakarimasu. Sorezore sono tango wa 

dokuritsu shite kotoba de aru to kangaete, gakkoo bunpoo dewa 
korera no tango o [jiritsu go to yondeimasu. 

(Tomita Takayuki,1991) 
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Terjemahan: 
Jenis kata no (1) yaitu dari meishi (nomina) sampai dengan no 
(8) yaitu kandooshi (interjeksi),langsung dapat dimengerti 
artinya pada waktu mendengar maupun membacanya.Jenis 
kata ini dalam tata bahasa baku disebut Jiritsugo atau kata yang 
bisa berdiri sendiri. 

hut L C ( 9 ) h f #l b ( 1  0)h@it. &If I t » ,  
I ± # .  I @ # .  I D » ,  I ± y ,  I#8] , [ k l .  

f J .  tkb&htutvbtcoloz 2 k n 3 b b 9  ± 

uk .  zhlt, :ho#El±, %#CEbh:2Iii< 

-bk~ I #E k ± b l ± x 3 D i  <&.%##Eh»% 

c. : 0 5 t i t% % # t k #± c t t t  ti ~ u t L C  
f%# 2WAC±. 

Kore ni taishite (9) Jodooshi to (10) Joshi wa,tatoeba [ t ai l ,  
[masu) , [desu] , 'tokay , [wa) , 'ga] , [ni] , Ite 

nado to sore dake iwarete no nan no koto ga imi ga 
wakarimasen. Sore wa ,korera no tango wa,tandoku de 
tsukawareru koto wa naku, tsume ni jiritsu go ni tsuite 
tsukaware bunpoo tenki ga hataraki o suru tango dakara desu. 

Kono yoona tango o gakkoo bunpoo dewa jiritsugo nitai shite 
[fuzokugo] to yondeimasu. 

(Tomita Takayuki, 1991) 

Terjemahan: 
Jenis kata no (9) yaitu Jodooshi (kopula) dan no (10) Joshi 
(partikel yang tidak dapat berkonjugasi), misalnya (tai), (masu), 
(desu), atau (ga), (ni), (te) dan lainnya tidak mempunyai arti 
kalau tidak dibantu dengan jiritsugo.Dalam tata bahasa baku 
jenis-jenis kata seperti ini disebut Fuzokugo. 

1.1.2. %#84 0#i14 

Berikut ini adalah jenis kata nomina dan nomina semu menurut 

Masuoka Takashi dalam bukunya yang berjudul Kiso Nihongo Bunpoo: 
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Meishi no Shurui (jenis kata nomina) 

1.  Futsumeishi(#ii$ #s]) atau nomina biasa 

Contoh: - toki(#) 

- tanoshimi ($ U 7+) 

- asagohan(# ±A) 

: waktu 

: kesenangan 

: makan pagi 

2. Koyumeishi([]# $ #6]) atau nomina diri/nama tempat 

Tanaka(p) 

Nihon(H #) 

3. Daimeishi({R4 #i]) atau pronomina 

: Tanaka 

: Jepang 

Contoh: 

Contoh: pronomine persona 

Watashi(%4) 

pronomina petunjuk benda 

Kore (r) 

: saya 

: ini 

pronomina petunjuk tempat 

Koko ( 2 )  

pronomina petunjuk arah 

Kochira ( 5 9 )  

4. Sushi(%»]) atau numeralia 

: disini 

: kesini 

Contoh: 2ban(#) 

5 nin(7iA) 

: nomor2 

: 5 orang 
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1 ±4 41 0 ff¥ 

Keishikimeishi no shurui (jenis nomina semu) 

1.  Hosokugo(# f BE)(kata pelengkap) 

Contoh: koto( 2)  ,no (0) ,tokoro ( 7 )  

(14) #I±7bib#Lt2&#0512ht, 

Tanaka wa Jitsuko ga kekkonshita koto a shiranakatta. 

Terjemahan: 

Tanaka tidak tahu kalau Jitsuko sudah menikah. 

Keterangan: koto( & )menjadi kata pelengkap untuk kekkonshita(#l 

Lt:). 

(15)  Bi&i5#bk LVZo&t:215b5 

Kimi wa kare ga benkyooshiteiru no o mita koto ga aruka. 

terjemahan: 

Apakah anda pemah melihat ia belajar. 

Keterangan: no(0)menjadi pelengkap untuk benkyooshiteiru(#b5# U 

CZ). 

(16) O & ## r t #&. h 5 6 V J 5 2 L C % b k 2 6 ± z 6ht, 

Sono  doroboo wa mado kara nigeyoo toshiteiru tokoro o 

toramaerareta. 
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Terjemahan: 

Pencuri itu telah tertangkap pada saat ia melarikan diri dari jendela. 

Keterangan: tokoro( 2 7 )adalah pelengkap untuk nigeyoo 

toshiteiru(&I 2 L 3 )  

2.  Fukushisootooku(j#ts]##[X) (kata keterangan yang tepat) 

Contohnya : 

Jiko no tameni ressha wa san juu pun hodo okureta 

Terjemahan: 

Kereta api terlambat lebih dari 30 menit,karena adanya kecelakaan 

Kyookasho no shijj no toort ni jikken o okoratta. 

Terjemahan: 

Dengan mengunakan petunjuk buku pelajaran ,saya mengadakan 

percobaan. 

3.Akirakana baai wa(B btz# { l±)keadaan yang jelas. 

(20) #±to#rCtob9±Lt. 

Anata no okagede tatsukari mashita. 
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1.3 Alasan Pemilihan Judul 

Penulis ingin meneliti lebih mendalam kata toki yang tenmasuk 

dalam kelas kata meishi atau kata nomina dan keishikimeishi atau nomina 

semu.Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat mempertuas 

pengetahuaan mengenai kata toki bagi penulis sendiri maupun mahasiswa 

dalam mempelajari bahasa jepar.g. 

1.4 Tujuan 

Maksud dari penulisan ini adalah untuk memahami penggunaan kata 

toki dalam kalimat.Sehingga penulis, khususnya pembaca lainnya. dapat 

memahami dalam kondisi yang bagaimanakah kata toki dapat digunakan 

dengan tepat. 

1.5 Ruang Lingkup 

Penulis hanya akan menganalisa penggunaan kata toki yang 

tenmasuk kedalam kelas kata meishi atau kata nomina dan keishikimeishi 

atau nomina semu. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

kepustakaan. Yaitu metode pengumpulan data tertulis dani buku-buku teori 

tata bahasa jepang yang terdapat di perpustakaan Japan Foundation. 
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1 .  7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

lima bab yaitu: 

Bab Merupakan bab pendahuluan berisikan latar belakang tema 

penulisan skripsi ini,lalu permasalahan yang timbul,kemudian 

alasan pemilihan judul dan tujuan yang akan dicapai setelah 

pembahasan,metode penelitian yang akan digunakan serta 

sistimatika penulisan. 

Berisikan mengenai pembahasan kata toki yang berfungsi 

menyatakan keadaan,waktu atau suatu periode serta bentuk 

kata bantu yang menyertai ata toki ,kemudian perbedaan 

toki","-toki ni","-toki ni wa". 

Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 

Bab V 

Pada bab ini akan dibahas penggunaan kata toki sebagai 

nomina,sekaligus nomina semu. 

Analisa penggunaan kata toki dalam meishi dan keishikimeishi 

dalam buku Wakaru Nihongo 1-4 karangan Mikio Imai. 

Adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil analisis 

penggunaan kata toki. 
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Terjemahan: 

Berka! doa anda saya selamat. 

(21) #bf<to»9±Lt. 

Okagede tatsukare mashita. 

Terjemahan: 

Berkat anda saya telah bekerja. 

(22) t t vv c ,  At2kttkG+. 

Anatano seide konna koto ni nattan desu. 

Terjemahan: 

Hal ini terjadi karena anda. 

(23)cAtbkttkc. 

Seide konna koto ni nattan desu. 

Terjemahan: 

Hal ini terjadi diakibatkan oleh anda. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan mengenai analisis pemakaian kata toki yang 

termasuk meishi dan keishikimeishi,dalam analisa ini akan dibatasi pada 

pertanyaan bagaimana penggunaan sebagai kata yang termasuk dalam kelas 

kata meishi atau nomina dan keishikimeishi atau nomina semu. 
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